PEMODELAN TINGKAT PARTISIPASI KERJA PEREMPUAN
DI PULAU SUMATERA MENGGUNAKAN
GENERALIZED LINEAR MODEL TREE

Oleh
DHIO ERVANDI
NIM. 22337028

PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA
DEPARTEMEN STATISTIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



PEMODELAN TINGKAT PARTISIPASI KERJA PEREMPUAN
DI PULAU SUMATERA MENGGUNAKAN
GENERALIZED LINEAR MODEL TREE

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Statistika

Oleh
DHIO ERVANDI
NIM. 22337028

PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA
DEPARTEMEN STATISTIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2026



PERSETUJUAN SKRIPSI

PEMODELAN TINGKAT PARTISIPASI KERJA PEREMPUAN
DI PULAU SUMATERA MENGGUNAKAN GENERALIZED
LINEAR MODEL TREE

Nama : Dhio Ervandi
NIM 1 22337028

Program Studi : S1 Statistika

Departemen : Statistika
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Padang, 12 Mei 2026
Mengetahui : ‘ Disetujui Oleh :
Kepala Departemen Statistika embimbing
Dr. Yenni Kurniawati, S.Si.. M.Si. Dodi Vionanda M.Si., Ph.D.

NIP. 198402232010122005 NIP. 197906112005011002



PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama 1 Dhio Ervandi

NIM 22337028

Program Studi : S1 Statistika

Departemen . Statistika

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

PEMODELAN TINGKAT PARTISIPASI KERJA PEREMPUAN
DI PULAU SUMATERA MENGGUNAKAN GENERALIZED
LINEAR MODEL TREE

Dinyatakan lulus sztelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Departemen Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang

Padang, 12 Mei 2026

Tim Penguji Nama %@gﬁm
Ketua : Dodi Vionanda, M.Si., Ph.D. v ~ A

Anggota : Dra. Nonong Amalita, M.Si.

Anggota : Dwi Sulistiowati, S.Si., M.Stat. %

7




SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama ¢ Dhio Ervandi

NIM 1 22337028
Program Studi : S1 Statistika
Jurusan : Statistika

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa, skripsi saya dengan judul “Pemodelan Tingkat
Partisipasi Kerja Perempuan di Pulau Sumatera Menggunakan Generalized
Linear Model Tree” adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan
merupakan plagiat dari karya orang lain atau pengutipan cara-cara yang tidak sesuai
dengan etika yang berlaku dalam tradisi keilmuan. Apabila suatu saat terbukti saya
melakukan plagiat maka saya bersedia diproses dan menerima sanksi akademis
maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di institusi
UNP maupun di Masyarakat dan negara.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah

Padang, 12 Mei 2026

Diketahui Oleh,
Ketua Departemen Statistika Saya yang menyatakan,
L R
3
w W
M
TaaeTIaRaY
Yenni Kurniawati i Si Dhi i

NIP. 198402232010122005 NIM. 22337028



Pemodelan Tingkat Partisipasi Kerja Perempuan di Pulau Sumatera
Menggunakan Generalized Linear Model Tree

Dhio Ervandi

ABSTRAK

Tingkat partisipasi kerja perempuan merupakan salah satu indikator penting
dalam pembangunan ekonomi, namun tingkat partisipasi kerja perempuan di
Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan laki-laki, terutama pada
Pulau Sumatera. Selain itu, pengaruh faktor-faktor yang menentukan partisipasi
kerja perempuan tidak selalu bersifat homogen, melainkan dapat berbeda
berdasarkan karakteristik sosial dan wilayah. Oleh karena itu, penelitian bertujuan
untuk memodelkan determinan partisipasi kerja perempuan di Pulau Sumatera
dengan mempertimbangkan heterogenitas pengaruh antar kelompok.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan berbasis metodologi yang
menggunakan metode Generalized Linear Model Tree (GLM Tree) dengan model
dasar regresi logistik biner. Data yang digunakan bersumber dari Survei Angkatan
Kerja Nasional (Sakernas) tahun 2025 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik. Variabel yang digunakan meliputi umur, pendidikan, jumlah balita, jumlah
anggota keluarga, penggunaan komputer, pelatihan, serta pendapatan anggota
keluarga lain. Proses pemodelan dilakukan dengan pendekatan model-based
recursive partitioning untuk mendeteksi ketidakstabilan parameter dan membentuk
subkelompok data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbagi menjadi tujuh kelompok
berdasarkan status perkawinan dan wilayah tempat tinggal. Setiap kelompok
menunjukkan perbedaan nilai dan arah pengaruh variabel, yang mengindikasikan
adanya heterogenitas dalam determinan partisipasi kerja perempuan. Secara umum,
pendidikan, pelatihan, dan penggunaan komputer meningkatkan peluang bekerja,
sedangkan jumlah balita dan pendapatan anggota keluarga lain menurunkan
peluang bekerja. Evaluasi model menunjukkan akurasi sebesar 66%, sensitivitas
80%, dan spesifisitas 66%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa GLM Tree mampu
mengungkap heterogenitas pengaruh yang tidak dapat ditangkap oleh model global,
sehingga memberikan informasi yang lebih komprehensif untuk perumusan
kebijakan.

Kata Kunci : GLM Tree, Heterogenitas, Partisipasi Kerja Perempuan



Modeling Female Labor Force Participation in Sumatra Using Linear Model
Tree

Dhio Ervandi
ABSTRACT

Female labor force participation is an important indicator of economic
development, yet the participation rate of women in Indonesia remains relatively
low compared to men, particularly in Sumatra. In addition, the effects of factors
determining female labor force participation are not always homogeneous, but may
vary based on social and regional characteristics. Therefore, this study aims to
model the determinants of female labor force participation in Sumatra by
considering the heterogeneity of effects across groups.

This study is an applied methodological research using the Generalized Linear
Model Tree (GLM Tree) approach with binary logistic regression as the base model.
The data used are sourced from the 2025 National Labor Force Survey (Sakernas)
published by Statistics Indonesia. The variables include age, education, number of
toddlers, household size, computer usage, training participation, and other
household income. The modeling process is conducted using a model-based
recursive partitioning approach to detect parameter instability and to form data
subgroups.

The results show that the model is divided into seven groups based on marital
status and residential area. Each group exhibits differences in the magnitude and
direction of variable effects, indicating heterogeneity in the determinants of female
labor force participation. In general, education, training, and computer usage
increase the probability of working, while the number of toddlers and other
household income decrease it. The model evaluation shows an accuracy of 66%,
sensitivity of 80%, and specificity of 66%. This study concludes that GLM Tree is
able to capture heterogeneity that cannot be identified by global models, thereby
providing more comprehensive information for policy formulation.

Keywords : GLM Tree, Heterogeneity, Female Labor Force Participation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam analisis data sosial ekonomi, pemodelan hubungan antara variabel
respon dan prediktor biasanya menggunakan pendekatan regresi (Greene, 2018),
contohnya regresi linear, regresi logistik, maupun regresi data panel. Namun,
pendekatan regresi konvensional memiliki keterbatasan, yaitu asumsi bahwa
hubungan antara variabel respon dan prediktor bersifat homogen untuk seluruh
populasi. Dalam beberapa kasus, asumsi ini seringkali tidak terpenuhi karena
adanya heterogenitas karakteristik individu maupun lingkungan. Perbedaan kondisi
wilayah dan status sosial dapat menyebabkan variasi dalam kekuatan maupun arah
pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon.

Salah satu penelitian pada data sosial ekonomi adalah penelitian terkait
determinan partisipasi kerja perempuan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan perempuan
bekerja. Di Indonesia, tenaga kerja perempuan masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki. Rendahnya nilai TPAK perempuan
menyebabkan hilangnya potensi ekonomi Indonesia karena peningkatan TPAK
perempuan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Yildiz, 2016).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia hanya bernilai sebesar 56,70%,
sedangkan TPAK laki-laki bernilai 84,34%. Nilai ini masih jauh dari target Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 yang menargetkan



nilai TPAK perempuan Indonesia berada pada nilai 70%. Oleh karena itu penelitian
terkait determinan partisipasi kerja perempuan penting dilakukan.

Pendekatan yang umum digunakan untuk menganalisis determinan partisipasi
kerja perempuan adalah pendekatan ekonometrika berbasis regresi. Untuk data
individu dengan variabel respon biner (bekerja atau tidak), model logit atau probit
merupakan pendekatan yang paling umum digunakan. Sementara itu, untuk analisis
tingkat partisipasi digunakan regresi linear, dan untuk data lintas wilayah dan waktu
digunakan model regresi data panel. Penelitian oleh Septiawan dan Wijaya
menggunakan model regresi data panel untuk menentukan determinan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja perempuan di Indonesia tahun 2015-2019 (Septian dan
Wijaya, 2020), sedangkan Murialti dkk. menggunakan pendekatan regresi linear
berganda untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi TPAK perempuan di
Kabupaten Rokan Hilir (Murialti dkk., 2022). Penelitian lain oleh Seventina dan
Kholijah menggunakan metode regresi logistik biner untuk menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi angkatan kerja di Provinsi Jambi (Seventina
dan Kholijah, 2024).

Pendekatan yang umum digunakan sebelumnya adalah model yang diciptakan
bersifat umum untuk seluruh kelompok. Pengaruh dari variabel prediktor dianggap
sama untuk keseluruhan data dan mengabaikan kemungkinan adanya variasi
pengaruh antar subpopulasi. Beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruh
faktor-faktor tertentu terhadap partisipasi kerja perempuan tidak bersifat homogen.
Berdasarkan penelitian oleh Al Iffah dan Bachtiar ditemukan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh pendapatan, pendidikan, penggunaan teknologi, durasi kerja,

dan pengalaman terhadap partisipasi kerja perempuan di sektor informal di wilayah



perdesaan dan perkotaan. Hasil ini menunjukkan adanya heterogenitas struktural
antarwilayah, di mana determinan partisipasi kerja perempuan di sektor informal
melalui mekanisme yang berbeda antara perkotaan dan perdesaan. Di wilayah
perdesaan, semakin tinggi pendapatan maka akan semakin mengurangi peluang
perempuan masuk ke sektor informal, sedangkan di wilayah perkotaan pendapatan
tidak berpengaruh secara signifikan (Al Iffah & Bachtiar, 2025).

Penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan determinan partisipasi
kerja perempuan berdasarkan status perkawinan (Komiiryakan, 2021). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun efek marginal lebih besar pada
perempuan belum menikah, pendidikan tertinggi dan status sebagai
kepala/penanggung jawab rumah tangga meningkatkan partisipasi angkatan kerja,
sedangkan upah rumah tangga menurunkan partisipasi baik pada perempuan
menikah maupun belum menikah. Umur partisipasi kerja juga berbeda menurut
status perkawinan. Perempuan menikah cenderung masuk angkatan kerja pada
umur yang lebih tua, sedangkan perempuan belum menikah cenderung masuk lebih
awal. Selain itu, jumlah anak prasekolah maupun anak umur 6-14 tahun tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan partisipasi kerja perempuan belum
menikah. Sebaliknya, jumlah anak merupakan faktor utama yang menurunkan
partisipasi kerja perempuan menikah, terutama karena pertimbangan pengasuhan
anak. Kehadiran anak yang lebih kecil semakin menurunkan kemungkinan
partisipasi kerja.

Secara metodologis, kondisi tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan
ketidakstabilan parameter (parameter instability), di mana koefisien regresi untuk

variabel seperti pendidikan, pendapatan, umur, maupun jumlah anak dapat berbeda



antar kelompok sosial tertentu. Apabila model yang digunakan mengasumsikan
parameter yang homogen untuk seluruh populasi, maka estimasi yang dihasilkan
hanya merepresentasikan pengaruh rata-rata (average effect) dan berpotensi
menutupi variasi struktur hubungan yang terjadi pada subkelompok tertentu.

Pendekatan yang mampu menangkap ketidakseragaman atau heterogenitas
hubungan antar variabel serta mendeteksi adanya interaksi dan hubungan nonlinear
salah satunya adalah Generalized Linear Model Tree (GLM Tree). GLM Tree dapat
mengintegrasikan kerangka inferensi statistik dari Generalized Linear Model
dengan kemampuan recursive partitioning, sehingga memungkinkan pembentukan
subkelompok data dengan struktur hubungan yang berbeda-beda berdasarkan
karakteristik tertentu. Pendekatan GLM Tree menggunakan kerangka model-based
recursive partitioning yang memungkinkan identifikasi heterogenitas hubungan
antar variabel dengan membentuk subkelompok data yang memiliki parameter
model yang berbeda secara signifikan (Seibold dkk., 2016).

Metode GLM Tree merupakan salah satu bentuk dari model-based recursive
partitioning (MOB). Pendekatan ini dikatakan eksploratif karena interaksi tidak
ditentukan pada awal penelitian, namun algoritma yang akan menentukan dimana
nilai parameter berubah melalui uji stabilitas parameter. Pada GLM Tree, algoritma
akan menentukan apakah model yang terbentuk saat ini cocok untuk semua data,
jika tidak maka algoritma akan membelah data dan melakukan pemodelan kembali.

Penerapan Generalized Linear Model Tree (GLM Tree) dengan model dasar
regresi logistik telah dilakukan oleh Rusch dan Zeileis dalam penelitian mengenai
perilaku memilih. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model

logistik global yang mengasumsikan pengaruh yang sama untuk seluruh data dapat



menyembunyikan perbedaan pola hubungan antar kelompok. Melalui GLM Tree,
peneliti dapat mengidentifikasi kelompok mana yang memiliki pola hubungan yang
berbeda dan menjelaskan sumber perbedaan tersebut (Rusch dan Zeileis, 2013).
Penelitian oleh Finch dan French (2015) menemukan bahwa MOB efektif
untuk mendeteksi perbedaan antar kelompok ketika perbedaan parameter cukup
besar, jumlah kelompok sedikit, dan ukuran kelompok relatif seimbang. Namun
akurasi akan menurun ketika jumlah kelompok banyak, ukuran kelompok yang
tidak sama, dan perbedaan yang terjadi kecil atau hanya pada satu parameter model.
Dengan mempertimbangkan adanya heterogenitas pengaruh determinan
partisipasi kerja perempuan berdasarkan wilayah dan status perkawinan, serta
kemungkinan terjadinya ketidakstabilan parameter antar subkelompok, penelitian
ini menggunakan pendekatan Generalized Linear Model Tree (GLM Tree) dengan
model dasar regresi logistik. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam
mendeteksi perbedaan struktur hubungan antar variabel tanpa harus menentukan
bentuk interaksi sejak awal penelitian. GLM Tree memungkinkan pembentukan
subkelompok data secara otomatis berdasarkan uji stabilitas parameter, sehingga
dapat mengidentifikasi kelompok perempuan yang memiliki karakteristik dan pola
pengaruh determinan partisipasi kerja yang berbeda. Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang
dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025 untuk wilayah Pulau Sumatera.
Pulau Sumatera dipilih karena berdasarkan data yang dirilis BPS pada Februari
tahun 2025, nilai TPAK perempuan pada Pulau Sumatera bernilai 52,58%, nilai
tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai TPAK perempuan pada pulau

besar lainnya seperti Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi, maupun Papua.



Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan dan memahami
perbedaan nilai pengaruh determinan dari partisipasi kerja perempuan di Pulau
Sumatera dengan pendekatan GLM Tree. Penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi variabel-variabel yang memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan peluang partisipasi kerja perempuan serta mengungkap
subkelompok mana yang memiliki struktur pengaruh berbeda secara signifikan.
Oleh karena itu, penelitian ini mengusung judul “Pemodelan Tingkat Partisipasi
Kerja Perempuan di Pulau Sumatera Menggunakan Generalized Linear Model
Tree.”

B. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang ditetapkan untuk menjaga fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan data individu pada Pulau Sumatera yang

bersumber dari data Sakernas Agustus 2025.

C. Rumusan Masalah
1. Apa faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi kerja perempuan di Pulau

Sumatera berdasarkan model regresi logistik?

2. Apakah terdapat ketidakstabilan parameter (parameter instability) dalam
hubungan antara variabel prediktor dan partisipasi kerja perempuan?
3. Bagaimana struktur subkelompok yang terbentuk berdasarkan pendekatan

Generalized Linear Model Tree (GLM Tree)?

4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh determinan partisipasi kerja perempuan

berdasarkan karakteristik wilayah dan status perkawinan?



Bagaimana kinerja GLM Tree dalam memodelkan partisipasi kerja perempuan

di Pulau Sumatera?

Tujuan Penelitian

Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi kerja perempuan di
Pulau Sumatera berdasarkan model regresi logistik.

Mendeteksi adanya ketidakstabilan parameter (parameter instability) dalam
hubungan antara variabel-variabel prediktor dan keputusan partisipasi kerja
perempuan.

Mengetahui struktur subkelompok perempuan yang memiliki pola pengaruh
determinan partisipasi kerja yang berbeda melalui pendekatan GLM Tree.
Menganalisis perbedaan pola pengaruh determinan partisipasi kerja perempuan
berdasarkan karakteristik wilayah dan status perkawinan.

Mengetahui kinerja GLM Tree dalam memodelkan partisipasi kerja perempuan

di Pulau Sumatera.

Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, memberikan manfaat dalam menambah wawasan dan
memperdalam pengetahuan terkait penerapan ilmu statistika, khususnya
metode GLM Tree.

Bagi pembaca, memberikan wawasan terkait penerapan metode GLM Tree
untuk menganalisis determinan.

Bagi pemerintah, membantu lembaga pemerintah untuk mengetahui

determinan partisipasi kerja perempuan di Pulau Sumatera.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi kerja perempuan di Pulau
Sumatera berdasarkan model regresi logistik adalah umur, pendidikan, jumlah
balita, jumlah anggota keluarga, penggunaan komputer, kegiatan pelatihan, dan
pendapatan anggota keluarga lain. Variabel umur, pendidikan, jumlah anggota
keluarga, penggunaan komputer, dan pelatihan cenderung meningkatkan
peluang perempuan untuk bekerja, sedangkan jumlah balita dan pendapatan
anggota keluarga lain cenderung menurunkan peluang perempuan untuk
bekerja.

2. Terdapat ketidakstabilan parameter (parameter instability) dalam hubungan
antara variabel prediktor dan partisipasi kerja perempuan berdasarkan status
perkawinan dan klasifikasi wilayah tempat tinggal. Variabel pemisah utama
yang paling berpengaruh dalam pembentukan pohon adalah status perkawinan.

3. Struktur subkelompok yang terbentuk dari penerapan Generalized Linear
Model Tree terdiri dari 7 node berdasarkan status perkawinan dan klasifikasi
tempat tinggal. Subkelompok yang terbentuk adalah perempuan belum
menikah di desa, belum menikah di kota, menikah di desa, menikah di kota,
cerai hidup, cerai mati di desa, dan cerai mati di kota. Setiap node terminal

memiliki nilai parameter dan signifikansi yang berbeda, yang menunjukkan
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bahwa hubungan antara variabel prediktor dan partisipasi kerja perempuan
tidak bersifat homogen antar subkelompok.

4. Terdapat perbedaan pengaruh determinan partisipasi kerja perempuan
berdasarkan karakteristik wilayah dan status perkawinan. Perbedaan tersebut
terlihat dari variasi arah, besar pengaruh, dan signifikansi variabel prediktor
pada setiap node akhir. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
prediktor dan partisipasi kerja perempuan tidak bersifat homogen antar
subkelompok.

5. Kinerja Generalized Linear Model Tree (GLM Tree) dalam memodelkan
partisipasi kerja perempuan di Pulau Sumatera menunjukkan hasil yang cukup
baik dengan akurasi keseluruhan sebesar 66%, sensitivitas sebesar 80%, dan
spesifisitas sebesar 66%. Nilai akurasi pada masing-masing node berada pada
rentang 62% hingga 81%, sehingga model mampu mengklasifikasikan
partisipasi kerja perempuan dengan cukup baik meskipun pada beberapa node
masih memiliki spesifisitas yang rendah. Perbedaan performa ini menunjukkan
bahwa kualitas klasifikasi juga dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing
subkelompok.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, metode Generalized Linear Model Tree mampu

mengidentifikasi adanya perbedaan pengaruh variabel pada setiap subkelompok,

namun masih terdapat keterbatasan dalam menjelaskan variasi partisipasi kerja
perempuan secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, saran untuk penelitian

selanjutnya adalah menambahkan variabel prediktor lain yang relevan, seperti
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faktor sosial, ekonomi, maupun budaya yang belum dimasukkan dalam penelitian
ini.

Penambahan variabel prediktor diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
model dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan partisipasi
kerja perempuan, serta memperbaiki performa klasifikasi pada beberapa node yang
masih memiliki tingkat akurasi dan spesifisitas yang rendah. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan kombinasi metode atau
pengembangan model yang lebih kompleks untuk mengatasi kemungkinan masalah

data tidak seimbang yang muncul pada node akhir.
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